
ABSTRAK 

 Iin Setyowati, 2019. Alih Kode dan Campur Kode Penutur Bahasa Jawa dalam 

Penggunaan Bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Satu Atap Kecamatan Wasile 

Kabupaten Halmahera Timur, dibimbing oleh Suhardi Kasim, S.Pd., M.Pd., selaku 

pembimbing I dan Anwar Nada, S.Pd., M.Hum., selaku pembimbing II. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk Mendeskripsikan wujud alih kode dan 

campur kode penutur bahasa Jawa dalam penggunaan bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP 

Negeri 5 Satu Atap kecamatan Wasile kabupaten Halmahera Timur,  Mengidentifikasi 

penyebab terjadinya alih kode dan campur kode penutur bahasa Jawa dalam penggunaan 

bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Satu Atap kecamatan Wasile kabupaten 

Halmahera Timur. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data skunder. Sumber data adalah 26 siswa yang berbahasa 

daerah bahasa Jawa. Teknik pengumpulan data yaitu teknik simak (pengamatan), teknik cakap 

(wawancara), teknik SPEAKING. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif 

(reduksi data, paparan data, penarikan simpulan dan verifikasi). 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa wujud alih kode dan campur kode 

penutur bahasa Jawa dalam penggunaan bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP negeri 5 Satu 

Atap kecamatan Wasile kabupaten Halmahera Timur terdapat tiga wujud, yaitu; (a) Alih kode 

berupa kata, frasa, dan klausa, (b) Campur kode berupa kata, Frasa, dan Klausa. Alih kode yang 

terjadi yaitu dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa, atau sebaliknya. Campur kode yang 

terjadi adalah campur kode di dalam bahasa Indonesia. Penyebab terjadinya alih kode penutur 

bahasa Jawa dalam penggunaan bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP negeri 5 Satu Atap 

kecamatan Wasile kabupaten Halmahera Timur, yaitu; (1) Kebiasaan, (2) Terpengaruh orang 

lain/lawan bicara (3) Lebih nyaman menggunakan bahasa Jawa, (4) Belum membiasakan diri 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, (5) Teman berbahasa daerah bahasa 

Jawa, (6) berubahnya topik pembicaraan. Penyebab terjadinya campur kode penutur bahasa 

Jawa dalam penggunaan bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP negeri 5 Satu Atap kecamatan 

Wasile kabupaten Halmahera Timur, yaitu; (1) Kebiasaan, (2) Terpengaruh  orang lain/lawan 

bicara, (3) Lebih nyaman menggunakan bahasa Jawa, (4) Belum membiasakan diri 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, (5) Teman yang lain tidak bisa berbahasa 

Indonesia, (6) Teman berbahasa daerah bahasa Jawa. 
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